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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh kecakapan 

akademik terhadap kesiapan kerja siswa; (2) Pengaruh kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja siswa; (3) Pengaruh kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa. 

Jenis penelitian ini adalah expost facto. Sampel dalam penelitian yaitu 

siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria 

Wangon yang berjumlah 85 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

nilai ujian teroi, nilai ujian praktek dan kusioner/angket. Analisis data diuji 

menggunakan teknik pengujian regresi linier sederhana dan regresi ganda dua 

prekditor. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Kecakapan akademik 

berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan kontribusi sebesar 9,3%; (2) 

Kecakapan vokasional berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan 

kontribusi sebesar 5,2%; (3) Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan 

kontribusi sebesar 11,1%. 

 

Kata kunci: kecakapan akademik, kecakapan vokasional, kesiapan kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah 

mengamanatkan pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Hal ini berdampak pada sistem penyelenggaraan 

pendidikan dari sentralistik menuju desentralistik. Desentralisasi penyelenggaraan 

pendidikan ini terwujud dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Salah satu substansi yang didesentralisasi adalah kurikulum. 

Lebih lanjut Pasal 36 ayat (1) dinyatakan bahwa “pengembangan kurikulum dilakukan 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional”. Bahwa tujuan nasional pendidikan indonesia yaitu mewujudkan 

masyarakat madani dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) hanya dapat 

dilakukan melalui pendidikan. Dengan pendidikan bangsa Indonesia mampu 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki rasa percaya diri untuk 

bersanding dan bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia, bahkan era globalisasi 

dan informasi.  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jumlah angkatan  kerja di 

Indonesia pada Februari 2013 mencapai 121,2 juta orang, sedangkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2013  mencapai 7,2 juta orang atau 5,92% 

dari total angkatan kerja. Tingkat Pengangguran Terbuka untuk lulusan pendidikan 

Sekolah Menengah Umum (SMU), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) masih tetap menempati posisi tertinggi, yaitu masing-

masing sebesar 9,39%, 8,24%, dan 7,68% dari total tingkat pengangguran terbuka 

dibanding dengan lulusan pendidikan SD sebesar 3,61%, lulusan Diploma I/II/III 

sebesar  5,65%  dan  lulusan Perguruan tinggi sebesar 5,04% dari total tingkat 

pengangguran terbuka.  
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Tingkat Pengangguran Terbuka yang dimaksudkan pada data di atas adalah 

penduduk yang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, merasa tidak mungkin 

mendapat pekerjaan, sudah punya pekerjaan tetapi belum dimulai pada usia 15 tahun 

ke atas. Lulusan SMK lebih banyak menganggur daripada lulusan SD karena siswa 

SMK masih kurang berpengalaman dan tidak siap kerja pada usia 15 tahun keatas. 

Lulusan SD lebih sedikit menganggur karena lebih dulu bekerja selama kurang lebih 6 

tahun setelah lulus, sedangkan siswa SMK selama 6 tahun masih sekolah. 

Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang 

terampil masih perlu ditingkatkan. Siswa lulusan SMK belum semuanya dapat 

memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya, hal ini disebabkan 

adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh  lulusan SMK dengan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Keterampilan, peserta didik SMK belum 

sepenuhnya memiliki kesiapan kerja, karena masih banyak lulusan SMK yang masih 

menganggur.  

 Perlu segera dilakukan langkah-langkah strategis oleh pihak sekolah, dalam 

hal ini SMK melalui pengembangan program yang secara langsung dapat mengurangi 

permasalahan pengangguran. Program pendidikan kecakapan hidup adalah salah 

satu solusi yang tepat dalam menanggulangi masalah pengangguran sekaligus 

kemiskinan. 

Pendidikan kecakapan hidup merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

pihak sekolah untuk mengurangi masalah tingkat pengangguran. Kecakapan hidup 

yaitu kecakapan untuk melakukan adaptasi atau melakukan pendekatan 

pengembangan perilaku siswa untuk bereaksi secara efektif dalam menghadapi 

problem kehidupan dalam hal kompetensi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Siswa 

yang telah mempelajari pendidikan kecakapan hidup diharapkan dapat menghadapi 

dan memecahkan masalah hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, 

warga masyarakat, maupun warga negara.  
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Kecakapan hidup terdiri dari kecakapan hidup generik (generic life skill) dan 

kecakapan hidup spesifik (spesific life skill). Kecakapan hidup generik merupakan 

kecakapan yang harus dimiliki oleh setiap siswa yang terdiri atas kecakapan personal 

(personal skill) dan kecakapan sosial (social skill), sedangkan kecakapan hidup 

spesifik merupakan kecakapan yang diperlukan siswa untuk menghadapi problema 

bidang khusus seperti pekerjaan/kegiatan dan keadaan tertentu yang terdiri atas 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. Kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional diperlukan siswa untuk memasuki dunia kerja atau dunia 

industri yang sebenarnya. 

Kecakapan akademik atau seringkali juga disebut kecakapan intelektual atau 

kemampuan berpikir ilmiah pada dasarnya merupakan pengembangan dari salah satu 

kecakapan hidup generik yaitu kecakapan berpikir. Kecakapan berpikir pada 

kecakapan hidup generik masih bersifat umum, sedangkan kecakapan akademik 

sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang bersifat akademik/keilmuan, hal ini 

didasarkan pada pemikiran bahwa bidang pekerjaan yang ditangani lebih memerlukan 

kecakapan berpikir ilmiah. Kecakapan akademik penting bagi orang-orang yang akan 

menekuni pekerjaan yang menekankan pada kecakapan berpikir. Pengembangan 

kecakapan akademik disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa dan jenjang 

pendidikan yang dikembangkan melalui berbagai macam mata pelajaran. 

Kecakapan vokasional terkait dengan bidang pekerjaan atau kegiatan tertentu 

yang terdapat di masyarakat dan lebih memerlukan keterampilan motorik. Kecakapan 

vokasional tercakup atas kecakapan vokasional dasar atau pravokasional yang 

meliputi kecakapan menggunakan alat kerja, alat ukur, memilih bahan, merancang 

produk; dan kecakapan vokasional penunjang yang meliputi kecenderungan untuk 

bertindak dan sikap kewirausahaan. Kecakapan vokasional sering disebut juga 

dengan kecakapan kejuruan. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan dunia 

industri (perusahaan) di Indonesia sebagian besar sudah memakai peralatan yang 
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modern. Dampak yang mulai semakin terasa dari hal tersebut yaitu kecilnya 

penyerapan tenaga kerja manusia pada bidang industri atau perusahaan dikarenakan 

banyak memakai alat-alat yang serba otomatis sehingga tidak membutuhkan banyak 

tenaga kerja dalam mengoperasikannya. Penggunaan peralatan modern yang serba 

otomatis tersebut dibutuhkan tenaga kerja yang betul-betul terampil dan menguasai 

dalam bidang pekerjaaannnya. 

Kebutuhan terhadap tenaga kerja yang terampil dan siap pakai, seperti lulusan 

SMK pada dasarnya adalah menyiapkan siswanya untuk menjadi tenaga kerja tingkat 

menengah yang berkualitas, hal ini yang membedakan dengan SMU. Pada lulusan 

SMU belum dibekali dengan keahlian tertentu atau tidak dibekali kemampuan untuk 

menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang siap di dunia kerja. Pemerintah 

mendirikan SMK kelompok Teknologi dan Industri ini bertujuan agar dapat 

menyediakan lulusan yang mempunyai kemampuan khusus yang langsung siap untuk 

diterapkan di dunia kerja. Pendidikan menengah kejuruan khususnya SMK merupakan 

jenis sekolah atau lembaga pendidikan formal yang berupaya menyiapkan para 

lulusannya agar dapat langsung memasuki dunia kerja sesuai dengan bidang keahlian 

yang diperoleh selama proses belajar mengajar. 

Salah satu ciri atau siswa yang berkualitas adalah lulusan siswa dari SMK 

cepat memperoleh kesempatan kerja sesuai profesi yang dimiliki,untuk itu paling tidak 

para siswa harus memiliki kemampuan baik pengetahuan maupun ketrampilan. Mutu 

lulusan suatu lembaga pendidikan, dalam hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar 

siswa, karena prestasi belajar sangat penting untuk diperhatikan oleh pengelola 

lembaga pendidikan pada umumnya. 

Permasalahan yang timbul dalam suatu pekerjaan biasanya sangat komplek, 

sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang mempunyai pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman yang cukup dan relevan terhadap pekerjaan tersebut. Usaha untuk 

memenuhi adanya kebutuhan tenaga kerja yang terampil dan siap latih tersebut 
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sekolah kejuruan lebih banyak menekankan materi pelajaran yang berorientasi 

masalah kerja dalam proses pengajarannya.  

Komposisi antara Mata Diklat Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) dan Mata 

Diklat Kompetensi Kejuruan (KK) di SMK telah tersusun baik, sehingga diharapkan 

setelah proses pengajaran akan dihasilkan tenaga-tenaga terampil dan siap latih untuk 

memenuhi tenaga kerja yang sesuai dengan bidangnya dan memenuhi persyaratan 

yang telah ditentukan oleh industri yang membutuhkan. Keinginan setiap lulusan SMK 

adalah memperoleh pekerjaan setelah lulus dari SMK. Siswa SMK dituntut untuk 

memiliki kesiapan kerja untuk bisa memperoleh pekerjaan dan bekerja dengan baik. 

Tim Pengembang Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (TPIP UPI, 

2007:385), menerangkan tentang kesiapan kerja terbentuk dari tiga aspek yang harus 

berkembang secara simultan yaitu afektif, kognitif, maupun psikomotorik.  

Pengamatan sementara dapat diketahui bahwa kesiapan kerja siswa Program 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon untuk terjun ke dunia kerja 

atau industri relatif masih rendah, hal ini terindikasi dari minimnya lulusannya yang 

diterima kerja di perusahaan-perusahaan besar. Masih rendahnya kesiapan kerja siswa 

di dunia industri, dimungkinkan dipengaruhi oleh masih rendahnya kecakapan akademik 

dan kecakapan vokasional siswa di sekolah. Siswa SMK yang mempunyai kecakapan 

akademik dan kecakapan vokasional diharapkan dapat memenuhi dua dari tiga aspek 

yang membentuk kesiapan kerja yaitu aspek afektif dan kognitif. Kondisi empiris ini 

mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Kecakapan 

Akademik dan Kecakapan Vokasional Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon”.  

 

B.  Identifikasi Masalah  

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah kesiapan kerja pada siswa kelas 

XI Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon khususnya 

dipengaruhi oleh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. Selama ini lulusan 
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SMK dianggap belum sepenuhnya siap untuk bekerja, padahal tenaga kerja yang 

banyak dibutuhkan oleh dunia industri adalah tenaga kerja yang terampil, terdidik, dan 

terlatih yang siap memasuki dunia kerja. Siswa SMK sebagai calon tenaga kerja 

dituntut memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam bidang ilmu yang 

ditekuninya. Kemampuan dan keterampilan harus dikuasai siswa SMK agar kelak 

lebih mudah dan lebih cepat dalam memahami dan melaksanakan pekerjaan serta 

mampu bekerja sesuai prosedur dan ketentuan-ketentuan yang ada. 

Identifikasi masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Masih minimnya lulusan SMK yang diterima di perusahaan besar, hal ini diduga 

karena kurangnya kesiapan kerja siswa. 

2. Masih banyaknya siswa yang kurang menguasai kecakapan akademik diduga 

mempengaruhi kurangnya kesiapan kerja karena siswa yang kurang menguasai 

kecakapan akademik disinyalir akan kurang tanggap dalam berpikir untuk 

memecahkan masalah dalam pekerjaan. 

3. Masih banyaknya siswa yang kurang menguasai kecakapan vokasional diduga 

mempengaruhi kurangnya kesiapan kerja karena siswa yang kurang menguasai 

kecakapan vokasional disinyalir akan kurang menguasai keterampilan motorik 

yang diperlukan dalam dunia kerja. 

4. Masih banyaknya lulusan SMK yang kurang siap dalam menghadapi dunia kerja. 

5. Masih banyaknya lulusan SMK yang masih belum bekerja atau masih menjadi 

pengangguran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi masalahnya pada pengaruh kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian teknik 

audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang dan 

pembatasan masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun 

pelajaran 2012/2013? 

2. Seberapa besar pengaruh kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XI program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun 

pelajaran 2012/2013? 

3. Seberapa besar pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional secara 

bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian teknik 

audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecakapan akademik terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria 

Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecakapan vokasional terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XI program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria 

Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan 

vokasional secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program 

keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 

2012/2013. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian  tentang  pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja siswa SMK,  dirasa  penting  karena  memiliki  beberapa  
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manfaat  baik  secara teoritis   maupun   secara   praktis.   Berikut   beberapa   

manfaat   yang   dapat diperoleh dari hasil penelitian ini:  

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan 

kontribusi dan memperkaya khazanah keilmuan mengenai  kematangan 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional SMK.  

2. Secara praktis,  hasil  dari  penelitian  ini  dapat  menjadi  bahan  masukan bagi 

berbagai pihak, khususnya  untuk pihak sekolah dan siswa kelas XI SMK Bunda 

Satria Wangon, sebagai masukan  dalam upaya membantu siswa agar memiliki 

kemampuan, kesanggupan, dan ketrampilan yang diperlukan untuk memasuki 

dunia kerja.   
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

  

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman 

Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian 

Teknik Elektronika Industri di SMK YPT 1 Purbalingga oleh Andy Akbar (2013).  

Metode penelitian adalah expost facto.  Metode pengumpulan data 

menggunakan metode kusioner/angket. Analisis data diuji menggunakan teknik 

pengujian regresi linier sederhana dan regresi ganda dua prekditor.Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa (1) persepsi siswa terhadap informasi dunia kerja 

tergolong tinggi dengan kontribusi sebesar 75%, persepsi siswa terhadap 

pengalaman praktik kerja industri tergolong tinggi dengan kontribusi sebesar 

61,54% dan persepsi siswa terhadap kesiapan kerja tergolong tinggi dengan 

kontribusi sebesar 61,54; (2) informasi dunia kerja berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja dengan kontribusi sebesar 21,3%; (3) pengalaman praktik kerja 

industri berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan kontribusi sebesar 

66,3%; (4) informasi dunia kerja dan pengalaman praktik kerja industri secara 

rsama-sama berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja dengan kontribusi 

sebesar 66,4%. 

2. Penelitian yang berjudul Pengaruh Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Terhadap Perencanaan Karir Siswa Pasca Sekolah (Studi Pada Siswa Kelas 2 

SMK Negeri 2 Kediri) oleh Eni Dwi Purwanti. Penelitian bersifat deskriptif 

korelasional, yang terdiri dari dua variabel yaitu pendidikan  kecakapan hidup (life 

skill) sebagai variabel independen serta perencanaan karir siswa pasca sekolah 

sebagai variabel dependen. Pengambilan data primer dalam penelitian 
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menggunakan instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner, yang 

sebelumnya telah diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas yang telah diujikan 

kepada 30 responden di luar sampel yang akan diambil. Instrumen penelitian 

tersebut menggunakan Skala Likert dengan 5 skala pengukuran yang meliputi: 

sangat setuju (5); setuju (4); kurang setuju (3); tidak setuju (2); dan sangat tidak 

setuju (1). Data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui dokumentasi. 

Tujuan penelitian diwujudkan dengan menggunakan analisis deskriptif guna 

mengetahui gambaran masing-masing sub variabel pendidikan kecakapan 

hidup (life skill) baik secara parsial maupun simultan. Hasil dari penelitian adalah: 

(1) Terdapat pengaruh kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan 

akademik, dan kecakapan vokasional secara parsial terhadap perencanaan karir 

pasca sekolah siswa kelas 2 SMK Negeri 2 Kediri dengan nilai ß1= 0,359 dan 

nilai sig t1= 0,000; nilai ß2 = 0,293 dan nilai sig t2 = 0,001; nilai ß3 = 0,244 dan 

nilai sig t3 = 0,006; nilai ß4 = 0,211 dan nilai t4 = 0,014. Berdasarkan nilai 

Fhitung sebesar 22,305 dan tingkat signifikansi 0,000 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh  kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan 

akademik, dan kecakapan vokasional secara simultan terhadap perencanaan 

karir pasca sekolah (Y) siswa kelas 2 SMK Negeri 2 Kediri. (2) Pendidikan 

kecakapan hidup (life skill) yang dominan berpengaruh terhadap perencanaan 

karir pasca sekolah siswa kelas 2 SMK Negeri 2 Kediri adalah kecakapan 

personal dengan nilai Beta (ß) terbesar yaitu 0,359. 

3. Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Pendidikan Kecakapan Hidup 

terhadap Penentuan Pilihan Karier Siswa Kelas III SMK Negeri 1 Malang Tahun 

Ajaran 2006/2007 oleh Akhlaqul Karimah (2007). Jenis penelitian adalah 

deskriptif korelasional. Penelitian menggunakan metode kuesioner tertutup 

dengan skala Likert 5 opsi jawaban mulai dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju, serta didukung oleh metode dokumentasi 

untuk mendukung kelengkapan pembahasannya.Analisis data yang digunakan 
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adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan komputer. Hasil 

penelitian adalah: (1) terdapat pengaruh positif yang signifikan kecakapan 

personal terhadap penentuan pilihan karier siswa kelas III SMKN 1 Malang 

dengan sumbangan efektif sebesar 18,58%, (2) terdapat pengaruh positif yang 

signifikan kecakapan sosial terhadap penentuan pilihan karier siswa kelas III 

SMKN 1 Malang tahun ajaran dengan sumbangan efektif sebesar 14,98% , (3) 

terdapat pengaruh positif yang signifikan kecakapan akademik terhadap 

penentuan pilihan karier siswa kelas III SMKN 1 Malang dengan sumbangan 

efektif sebesar 31,58%, (4) terdapat pengaruh positif yang signifikan kecakapan 

vokasional terhadap penentuan pilihan karier siswa kelas III SMKN 1 Malang 

dengan sumbangan efektif sebesar 20,98% dan (5) terdapat pengaruh positif 

yang signifikan kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional secara simultan terhadap penentuan pilihan karier siswa 

kelas III SMKN 1 Malang 

C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Kecakapan Akademik terhadap Kesiapan Kerja 

Mempunyai pertimbangan logis dan objektif serta memiliki sikap kritis 

merupakan ciri dari siswa yang telah mempunyai kesiapan kerja. Siswa yang 

mempunyai pertimbangan logis dan objektif akan memiliki pertimbangan yang tidak 

hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi siswa akan menghubungkannya dengan hal-

hal yang nalar.Sedangkan dengan memiliki sikap kritis diharapkan siswa dapat dapat 

mengoreksi kesalahan yang selanjutnya dapat memutuskan tindakan atau solusi 

pemecahan dalam suatu masalah yang akan dilakukan. Mempunyai pertimbangan 

yang logis dan obyektif serta sikap kritis ini berhubungan dengan kecakapan akademik 

yang lebih terkait dengan penguasaan, pengembangan, atau penemuan pengetahuan 

dalam bidang ilmu tertentu yang lebih memerlukan pemikiran. Atas dasar uraian 

tersebut diduga siswa yang lebih bagus dalam  menguasai kecakapan akademik akan 

lebih siap dalam bekerja di dunia kerja. 
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2. Pengaruh Kecakapan Vokasional terhadap Kesiapan Kerja 

Kecakapan vokasional terkait dengan bidang pekerjaan atau kegiatan tertentu 

yang terdapat di masyarakat dan lebih memerlukan keterampilan motorik. Dalam 

kecakapan vokasional tercakup kecakapan vokasional dasar atau pravokasional yang 

meliputi kecakapan menggunakan alat kerja, alat ukur, memilih bahan, merancang 

produk; dan kecakapan vokasional penunjang yang meliputi kecenderungan untuk 

bertindak dan sikap kewirausahaan. Atas dasar uraian tersebut diduga siswa yang 

lebih kompeten dalam  menguasai kecakapan vokasional akan lebih siap dalam 

bekerja di dunia kerja. 

3. Pengaruh Kecakapan Vokasional dan Kecakapan Akademik terhadap Kesiapan 
Kerja 
 

Kecapakan akademik dan kecakapan vokasional dalam penggunaannya akan 

selalu bersama-sama dan saling menunjang. Pengembangan kecakapan akademik 

dan kecakapan vokasional dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya mahir dalam 

praktik kerja tetapi juga didukung oleh kemampuan verbal yang dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Atas dasar uraian tersebut diduga siswa yang lebih 

bagus dalam  menguasai kecakapan akademik dan kecakapan vokasional akan lebih 

siap dalam bekerja di dunia kerja. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kajian teori diatas dan kerangka berpikir maka dapat 

ditentukan hipotesis pada penelitian ini adalah:  

4. Kecakapan akademik berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 

2012/2013. 

5. Kecakapan vokasional berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

program keahlian teknik audio video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 

2012/2013. 
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6. Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian teknik audio video SMK Bunda 

Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini disusun berdasarkan data variabel dependent 

(criteria) yaitu kesiapan kerja (Y) dan data independent (predictor) yang meliputi: 

kecakapan akademik (X1), kecakapan vokasional (X2). Deskripsi terhadap karakteristik 

variabel-variabel tersebut penting karena diperlukan untuk mendukung hasil interpretasi 

uji hipotesis. 

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer. Data 

variabel kecakapan akademik,kecakapan vokasional dan kesiapan kerja diperoleh dari 

data dokumentasi nilai ujian dan angket yang terdiri dari 20 butir pernyataan dan diisi 

oleh siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Audio VideoTahun Pelajaran 2013/2014 

yang berjumlah 85 siswa. Skor ideal yang diberikan pada angket maksimal 4 dan 

minimal 1 pada setiap item pernyataan. Sehingga didapat skor terendah setiap variabel 

sebesar 20 dan diperoleh skor tertinggi sebesar 80. Hasil analisis deskripsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Kecakapan Akademik 

Berdasarkan hasil perhitungan teoritik dari dokumentasi nilai ujian teori 

memberbaiki dasar sinyal video sebanyak 85 orang siswa, dapat diketahui bahwa 

skor terendah sebesar 0, skor tertinggi sebesar 100, mean ideal (Mi) sebesar 50 dan 

standar deviasi ideal (Sdi) sebesar 16,67.  Dapat diketahui pula berdasarkan 

perhitungan statistik dari variabel kecakapan akademik skor tertinggi sebesar 86,00 

dan skor terendah sebesar 68,00 sehingga rentang nilainya sebesar 18,00. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga rata-rata (M) sebesar 75,66; simpangan 

baku (SD) sebesar 4,40; modus (Mo) sebesar 75,00; dan Median (Med) sebesar 

76,00.Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk variabel kecakapan akademik dapat 

dilihat pada Lampiran 10.  

36 
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Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi-rendahnya nilai variabel 

kecakapan akademik dalam penelitian ini dapat ditentukan dari hasil nilai teori mata 

diklat memperbaiki dasar sinyal video. Nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum 

(Xmax), mencari nilai rata-rata ideal (Mi) diketahui dengan rumus Mi = 1
2
(Mmax + Mmin), 

selanjutnya mencari standar deviasi ideal (SDi) diketahui dengan rumus SDi = 1
6
 (Mmax 

- Mmin). Kategori kriteria kecakapan akademik seperti terlihat pada Tabel 4 

didasarkan pada Tabel 3 kriteria presentase pencapaian pada Bab III. Untuk hasil 

perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 11. 

Tabel 4. Kriteria Presentase Pencapaian Variabel X1 

Kriteria Skor Interval Frekuensi Persentase 
(%) 

Sangat tinggi 80-100 17 20 

Tinggi 60-79 68 80 

Cukup  40-59 0 0 

Rendah  20-39 0 0 

Sangat rendah 0-19 0 0 

Total 85 100% 

Kategori kecenderungan variabel kecakapan akademik siswa kelas XII 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon, lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Diagram Pie Variabel Kecakapan Akademik 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat kategori kecakapan akademik yang 

dimiliki siswa, terdapat 17 siswa dari jumlah keseluruhan responden memiliki 
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persentase 20% dengan kategori sangat tinggi dan 68 siswa dari keseluruhan 

responden memiliki presentase 80% dengan kategori tinggi. 

2. Variabel Kecakapan Vokasional 

Berdasarkan hasil perhitungan teoritik dari dokumentasi nilai ujian praktik 

memberbaiki dasar sinyal video sebanyak 85 orang siswa, dapat diketahui bahwa 

skor terendah sebesar 0, skor tertinggi sebesar 100, mean ideal (Mi) sebesar 50 dan 

standar deviasi ideal (Sdi) sebesar 16,67.  Dapat diketahui pula berdasarkan 

perhitungan statistik dari variabel kecakapan vokasional skor tertinggi sebesar 85,00 

dan skor terendah sebesar 66,00 sehingga rentang nilainya sebesar 19,00. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga rata-rata (M) sebesar 73,50; simpangan 

baku (SD) sebesar 4,41; modus (Mo) sebesar 70,00; dan  median (Med) sebesar 

73,00. Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk variabel kecakapan vokasional 

dapat dilihat pada Lampiran 10.  

Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi-rendahnya nilai kecakapan 

vokasional dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan membagi hasil data yang 

diperoleh menjadi 5 kategori kriteria yaitu:sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, sangat 

rendah. Nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax), selanjutnya mencari nilai 

rata-rata ideal (Mi) diketahui dengan rumus Mi = 1
2
 (Mmax + Mmin), mencari standar 

deviasi ideal (SDi) diketahui dengan rumus SDi = 1
6
 (Mmax - Mmin). Kategori kriteria 

kecakapan vokasional seperti terlihat pada Tabel 5 didasarkan pada Tabel 3 kriteria 

presentase pencapaian pada Bab III. 

Tabel 5. Kriteria Presentase Pencapaian Variabel X2 

Kriteria Skor Interval Frekuensi Persentase 
(%) 

Sangat tinggi 80-100 9 10,59 

Tinggi 60-79 76 89,41 

Cukup  40-59 0 0 

Rendah  20-39 0 0 

Sangat rendah 0-19 0 0 

Total 85 100% 
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Kategori kecenderungan variabel kecakapan vokasional siswa kelas XII 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon, lebih jelas dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram Pie Variabel Kecakapan Vokasional 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat kategori kecakapan vokasional yang 

dimiliki siswa, terdapat  9 siswa dari jumlah keseluruhan responden memiliki 

persentase 10,59 % dengan kategori sangat tinggi dan 76 siswa dari keseluruhan 

responden memiliki presentase 89,41% dengan kategori tinggi. 

3. Variabel Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan teoritik dari jumlah siswa sebanyak 85 orang, 

dapat diketahui bahwa skor terendah pada angket kesiapan kerja sebesar 20, skor 

tertinggi sebesar 80, mean ideal (Mi) sebesar 50 dan standar deviasi ideal (Sdi) 

sebesar 10.  Dapat diketahui pula berdasarkan perhitungan statistik dari variabel 

kesiapan kerja skor tertinggi sebesar 80,00 dan skor terendah sebesar 55,00 

sehingga rentang nilainya sebesar 25,00. Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga 

rata-rata (M) sebesar 66,76; simpangan baku (SD) sebesar 5,40; modus (Mo) 

sebesar 64,00; dan Median (Med) sebesar 67,00. Hasil perhitungan statistik 

deskriptif untuk variabel kesiapan kerja dapat dilihat pada Lampiran10.  

Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi-rendahnya nilai kesiapan kerja 

dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan membagi hasil data yang diperoleh 

menjadi 5 kategori kriteria yaitu:sangat tinggi, tinggi,cukup, rendah, sangat rendah. 

Nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmax), selanjutnya mencari nilai rata-rata 
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ideal (Mi) diketahui dengan rumus Mi = 1
2
 (Mmax + Mmin), mencari standar deviasi ideal 

(SDi) diketahui dengan rumus SDi = 1
6
 (Mmax - Mmin). Kategori kriteria kesiapan kerja 

seperti terlihat pada tabel 6 didasarkan pada Tabel 3 kriteria presentase pencapaian 

pada Bab III. 

 
Tabel 6. Kriteria Presentase Pencapaian Variabel Y 

Kriteria Skor Interval Frekuensi Persentase 
(%) 

Sangat tinggi 68-80 37 43,52 

Tinggi 56-67 47 55,30 

Cukup  44-55 1 1,18 

Rendah  32-43 0 0 

Sangat rendah 20-31 0 0 

Total 85 100% 

Hasil data kriteria di atas diketahui skor variabel kesiapan kerja menunjukan 

bahwa persepsi siswa kelas XII Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon 

tergolong tinggi. Sebagai bentuk penyajian data berdasarkan hasil pengambilan 

keputusan di atas, maka dapat digambarkan dalam Gambar 6 sebagai berikut:  

 

Gambar 6. Diagram Pie Kesiapan Kerja 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat kategori dari aspek kesiapan kerja yang 

dimiliki siswa, terdapat 37 siswa dari jumlah keseluruhan responden memiliki 

persentase 42,52% dengan kategori sangat tinggi, 47 siswa dari keseluruhan  

responden  memiliki presentase 55,30% dengan kategori tinggi, dan 1 siswa dari 

keseluruhan responden memiliki presentase 1,18% dengan kategori cukup siap. 

B. Uji Persyaratan Analisis Data 
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Teknik analisis yang diterapkan terhadap variabel penelitian ini diantaranya 

adalah teknik regresi linear. Penggunaan teknik ini didasari oleh beberapa persyaratan 

yaitu data yang dianalisis harus memiliki sebaran yang normal dan pengaruh yang linier. 

Langkah untuk memastikan bahwa data yang ada memenuhi ketiga persyaratan 

tersebut, maka berikut ini dilakukan uji asumsi persyaratan yang meliputi uji normalitas, 

uji linearitas, dan uji multikolinieritas. Ketiga uji tersebut dilakukan dengan bantuan 

komputer. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai 

persyaratan pengujian hipotesis. Untuk proses uji normalitas dalam penelitian  ini 

dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (KS). Distribusi sebaran yang 

normal menyatakan bahwa subyek penelitian dapat mewakili populasi yang ada, 

sebaliknya apabila sebaran tidak normal maka dapat disimpulkan bahwa subyek 

tidak representatif sehingga tidak dapat mewakili populasi. Hasil uji normalitas 

diperoleh dari sebaran skor dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Angket Variabel X1, X2 dan Y 

NO. Variabel  Notasi Sig 2-tailed Keterangan 

  1. Kecakapan Akademik X1 0,053 Normal 

  2. Kecakapan Vokasional X2 0,170 Normal 

  3. Kesiapan Kerja Y 0,555 Normal 

*Signifikansi >0,05 

Data pada Tabel 7 di atas menunjukkan uji normalitas data tiap jumlah nilai 

angket yang sudah diuji berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov. Apabila ada 

perbedaan antara frekuensi harapan dengan frekuensi amatan dengan taraf 

signifikansi 5% (p<0,05) maka distribusi sebaran dinyatakan tidak normal, sebaliknya 

apabila (p>0,05) maka distribusi sebaran dinyatakan normal. Berdasarkan data pada 

tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai p yang didapat dari nilai kecakapan akademik 

0,053>0,05  kecakapan vokasional 0,170>0,05 dan nilai hasil dari angket kesiapan 

kerja 0,555>0,05.  
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Berdasarkan data tabel hasil uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kecakapan akademik, variabel kecakapan vokasional dan variabel kesiapan 

kerja dalam penelitian ini memiliki distribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas 

dapat di lihat pada Lampiran 7. 

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada komputer dengan 

menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel 

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) <0,05 sperti 

terlihat dalam Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Linearitas 

Pasangan Variabel Sig. Linearity Keterangan 

X1-Y 0,003 Linier 

X2-Y 0,032 Linier 

*Signifikansi <0,05 

Rangkuman hasil perhitungan uji linearitas diatas memberikan gambaran 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat sebagai berikut:Pasangan 

variabel kecakapan akademik (X1) antara kesiapan kerja (Y), kelinearan (Deviation 

From Linearity) diperoleh harga keberartian regresinya (Linearity) sig =0,003; 

(0,003<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan pengaruh X1 atas Y adalah linier. 

Sedangkan Pasangan variabel kecakapan vokasional  (X2) antara kesiapan kerja (Y), 

diperoleh harga keberartian regresinya (Linearity) sig.=0,032; (0,032<0,05), dengan 

demikian dapat disimpulkan pengaruh X2 atas Y adalah linier. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji prasyarat multikolinieritasdilakukan dengan menggunakan uji regresi 

dengan nilai Inflation Factor (VIF). Rangkuman hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 

pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Multikolinieritas Antar Variabel Independen 
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Variabel Independen Statistik Kolinearitas Keterangan 

Toleransi VIF Tidak terdapat 
problem 
multikolinieritas 

Kecakapan Akademik 0,883 1,132 

Kecakapan Vokasional 0,883 1,132 

Tabel 9 menunjukan bahwa nilai VIF dari kedua variabel independent sama 

yaitu: kecakapan akademik (X1) 1,132 dan kecakapan vokasional (X2) 1,132 nilai VIF 

kedua variabel tersebut kurang dari 10 dan lebih besar dari 0,10 sehingga dinyatakan 

bahwa antar variabel independen tidak terdapat problem multikolinieritas.  

 
C. Uji Hipotesis 

Terdapat dua jenis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: teknik analisis regresi sederhana dan teknik analisis regresi ganda 

dua prekditor. Pengujian hipotesisnya dilakukan menggunakan bantuan komputer. 

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja. 

2. Terdapat pengaruh kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja. 

3. Terdapat pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional secara 

bersama-sama terhadap kesiapan kerja. 

Penjelasan mengenai hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh 

antara kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja dengan menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan 

bantuan komputer, ringkasan hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada 

Tabel 10: 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Sederhana X1terhadap Y 

Regresi Koefisien 

A B R r2 thitung Sig 

X1 – Y 38,350 0,375 0,305 0,093 2,920 0,005 
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Tabel 10 menunjukan bahwa hasil uji regresi sederhana terdapat pengaruh 

positif antara kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja yang ditunjukan 

dengan besaran konstanta (a) = 38,350 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,375, hal 

ini dibuktikan melalui persamaan regresi linier sederhana Y = 38,350 + 0,375X1 

artinya jika variabel kecakapan akademik (X1) mengalami kenaikan kenaikan 1 

poin, maka variabel kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0,375. 

Taraf signifikansi regresi dapat diketahui melalui uji t. Hipotesis alternatif 

(Ha) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara kecakapan akademik 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik Audio Video. Sedangkan hipotesis 

nol (Ho) adalah kebalikannya, yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara 

kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik Audio 

Video.Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi hasil regresi tersebut. 

Melalui output analisis regresi nampak bahwa besaran regresi kedua 

variabel ditunjukkan oleh harga thitung= 2,920 > ttabel 1,662 sehingga Ho ditolak, 

sedemikian pula dengan taraf kesalahan (p = 0,005< 0,05). Hal ini berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada taraf 0,05 antara kecakapan akademik 

terhadap kesiapan kerja. Sedangkan besarnya koefisien korelasi (r) sebesar 0,305 

dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,093 yang diperoleh dari perkalian  r (0,305 

x 0,305) memberi arti bahwa 9,3% nilai kesiapan kerja yang dimiliki siswa 

dipengaruhi oleh faktor kecakapan akademik, sedangkan 90,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh antara 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja dengan menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan 

bantuan komputer, ringkasan hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada 

Tabel 11: 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Sederhana X2 terhadap Y 
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Regresi Koefisien 

A B R r2 thitung Sig 

X2 – Y 46,227 0,279 0,228 0,041 2,135 0,036 

Tabel 11 menunjukan bahwa hasil uji regresi sederhana terdapat pengaruh 

positif antara kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja yang ditunjukan 

dengan besaran konstanta (a) = 46,227 dan nilai koefisien regresi (b) = 0,279, hal 

ini dibuktikan melalui persamaan regresi linier sederhana Y = 46,227 + 0,279X1 

artinya jika variabel kecakapan vokasional (X2) mengalami kenaikan 1 poin, maka 

variabel kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0,279. 

Taraf signifikansi regresi dapat diketahui melalui uji t. Hipotesis alternatif 

(Ha) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik Audio Video. Sedangkan hipotesis 

nol (Ho) adalah kebalikannya, yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik Audio 

Video.Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi hasil regresi tersebut. 

Melalui output analisis regresi nampak bahwa besaran regresi kedua 

variabel ditunjukkan oleh harga thitung = 2,135> ttabel 1,662 sehingga Ho ditolak, 

sedemikian pula dengan taraf kesalahan (p = 0,036< 0,05). Hal ini berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada taraf 0,05 antara kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja. Sedangkan besarnya koefisien korelasi (r) sebesar 0,228 

dan koefisien determinasi (r2) sebesar 0,052 yang diperoleh dari perkalian r (0,228 

x 0,228) memberi arti bahwa 5,2% nilai kesiapan kerja yang dimiliki siswa 

dipengaruhi oleh kecakapan vokasional sedangkan 94,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh antara 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja dengan 

menggunakan teknik analisis regresi ganda dua prekditor. Berdasarkan data 
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penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer, ringkasan hasil analisis 

regresi ganda dua prekditor dapat dilihat pada Tabel 12: 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Ganda Dua Prediktor 

Regresi Koefisien 

A b1 b2 R R2 Fhitung  Sig 

X12– Y 30,187 0,316 0,172 0,332 0,111 5,095 0,008 

Tabel 12 menunjukan bahwa hasil uji regresi ganda dua prekditor terdapat 

pengaruh positif antara variabel kecakapan akademik dan variabel kecakapan 

vokasional terhadap kesiapan kerja yang ditunjukan dengan besaran konstanta (a) 

= 30,187 dan nilai koefisien regresi (b1) = 0,316, (b2) = 0,172, hal ini dibuktikan 

melalui persamaan regresi ganda dua prekditor Y = 30,187+ 0,316X1 + 0,172X2 

artinya  jika variabel kecakapan akademik mengalami kenaikan 1 poin dengan 

asumsi variabel kecakapan vokasional tetap maka variabel kesiapan kerja akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,316, sebaliknya jika variabel kecakapan akademik 

tetap dan variabel kecakapan vokasional mengalami kenaikan 1 poin maka variabel 

kesiapan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,172. 

Taraf signifikansi regresi dapat diketahui melalui uji F. Hipotesis alternatif 

(Ha) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik Audio Video. 

Sedangkan hipotesis nol (Ho) adalah kebalikannya, yaitu tidak terdapat pengaruh 

positif antara kecakapan akademik dan kecakapan vokasional terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII Teknik Audio Video. Selanjutnya akan dilakukan uji signifikansi 

hasil regresi tersebut. 

Melalui output analisis regresi nampak bahwa besaran regresi kedua 

variabel ditunjukkan oleh harga Fhitung = 5,095> Ftabel 2,330 sehingga Ho ditolak, 

sedemikian pula dengan taraf kesalahan (p = 0,008<0,05). Hal ini berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pada taraf  0,05 antara kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja. Sedangkan besarnya koefisien 
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korelasi (R) sebesar 0,332 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,111 yang 

diperoleh dari perkalian R (0,332 x 0,332) memberi arti bahwa 11,1% nilai kesiapan 

kerja yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh kecakapan akademik dan kecakapan 

vokasional sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pertanyaan yang sering muncul dalam pembahasan adalah tentang mengapa 

dan bagaimana. Penelitian ini juga tidak luput dari pertanyaan tersebut. Mengapa 

penelitian ini meneliti tentang kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

pengaruhnya terhadap kesiapan kerja. Pertama tentu karena keprihatinan peneliti 

mendengar banyaknya lulusan SMK yang belum bekerja dan masih minimnya lulusan 

Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon yang bekerja di 

perusahaan-perusahaan besar. Berdasarkan hal tersebut, selanjutnya peneliti 

melanjutkan analisis penelitian dengan cara pengambilan data secara langsung 

terhadap sampel siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda 

Satria Wangon. Hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk display data atau penyajian 

data dari hasil kuantitatif dengan deskripsi analisis. Berikut merupakan jawaban dari 

pertanyaan tersebut. 

1. Pengaruh Kecakapan Akademik (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Pengujian hipotesis pertama menunjukan adanya pengaruh yang positif 

antara kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja, hal tersebut dibuktikan dengan 

analisis regresi sederhana Y = 38,350 + 0,375X1. Artinya jika variabel kecakapan 

akademik mengalami kenaikan 1 poin maka variabel kesiapan kerja akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,375. 

Hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara 

kecakapan akademik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik Audio Video. 

Hipotesis nol (H0) adalah kebalikannya, yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara 
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kecakapan akademik dengan kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik Audio Video. 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kecakapan akademik dan kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

persamaan uji regresi sederhana. Dilihat dari persamaan regresinya, koefisiennya 

bernilai positif. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 9,3% nilai kesiapan 

kerja yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh faktor kecakapan akademik, sedangkan 

90,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil 

9,3% dirasakan lebih sedikit dari prediksi awal penulis mengingat secara teoritis 

kecakapan akademik erat hubungannya dengan kesiapan kerja. Hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu nilai dari variabel kecakapan 

akademik hanya diambil dari satu nilai mata pelajaran teori, selain itu nilai variabel 

kesiapan kerja dalam penelitian ini hanya merupakan persepsi dari siswa yang diuji 

menggunakan angket bukan merupakan hasil uji kemampuan kecakapan kerja. Hal 

lain yang juga bisa mempengaruhi hasil dari analisis yaitu sampel penelitian ini 

terbatas hanya sebagian dari siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Bunda Satria Wangon, jika penelitian ini diujikan di program keahlian lain atau 

di sekolah lain hasilnya mungkin bisa saja berbeda. 

Uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecakapan 

akademik yang dimiliki siswa akan semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa tersebut 

dan sebaliknya tingkat kecakapan akademik yang rendah akan menyebabkan 

kesiapan kerja siswa menjadi rendah. Hal ini disebabkan karena siswa yang memiliki 

tingkat kecakapan akademik yang tinggi akan mempunyai pertimbangan yang logis 

dan objektif serta sikap kritis sehingga siswa akan lebih siap dalam bekerja di dunia 

kerja. 

Kecakapan akademik berperan dalam membentuk kesiapan kerja siswa kelas 

XI Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon tahun 

pelajaran 2012/2013 hal tersebut didasarkan pada nilai  mata pelajaran teori. 



27 
 

Kecakapan akademik mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja, mengingat 

kecakapan akademik mencakup kecakapan melakukan identifikasi variabel, 

merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang dan 

melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan 

yang berpengaruh terhadap pertimbangan logis dan objektif serta sikap kritis yang 

dimiliki siswa (TPIP UPI (2007:358). Pertimbangan logis dan objektif serta sikap kritis 

merupakan salah satu ciri dari siswa yang memiliki kesiapan kerja. 

Data variabel kecakapan akademik pada penelitian ini diambil dari nilai ujian 

teori mata diklat dasar sinyal video. Mata diklat teori dasar sinyal video terdapat 

aspek kecakapan akademik antara lain, siswa harus memahami berbagai jenis 

sinyal, memahami  proses pengiriman sinyal, kemudian siswa mengidentifikasi 

perbedaan-perbedaan berbagai jenis sinyal dan dituntut untuk bisa menjelaskannya. 

Aspek kecakapan akademik tersebut berpengaruh pada salah satu ciri kesiapan 

kerja yaitu bisa berpikir logis dan objektif. 

Kecakapan akademik memiliki andil yang signifikan terhadap kesiapan kerja, 

oleh karena itu harus dilakukan upaya untuk meningkatkan kecakapan akademik 

yang dimiliki siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecakapan 

akademik salah satunya adalah dengan merubah model pembelajaran yang 

mengembangkan cara berpikir ilmiah dengan menempatkan siswa sebagai 

pembelajar guna memecahkan permasalahan yang diberikan. 

2. Pengaruh Kecakapan Vokasional (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 
 

Pengujian hipotesis pertama menunjukan adanya pengaruh yang positif 

antara kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja, hal tersebut dibuktikan 

dengan analisis regresi sederhana Y = 46,227 + 0,279X1. Artinya jika variabel 

kecakapan vokasional mengalami kenaikan 1 poin maka variabel kesiapan kerja 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,509. 

Hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara 

kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik Audio Video. 
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Hipotesis nol (H0) adalah kebalikannya, yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara 

kecakapan vokasional dengan kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik Audio Video. 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 

kecakapan vokasional dan kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

persamaan uji regresi sederhana. Dilihat dari persamaan regresinya, koefisiennya 

bernilai positif. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 5,2% nilai kesiapan 

kerja yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh kecakapan vokasional sedangkan 94,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil 5,2% 

dirasakan lebih sedikit dari prediksi awal penulis mengingat secara teoritis 

kecakapan vokasional erat hubungannya dengan kesiapan kerja. Hal ini bisa 

disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu nilai dari variabel kecakapan 

vokasional hanya diambil dari satu nilai mata pelajaran praktik, selain itu nilai variabel 

kesiapan kerja dalam penelitian ini hanya merupakan persepsi dari siswa yang diuji 

menggunakan angket bukan merupakan hasil uji kemampuan kecakapan kerja. Hal 

lain yang juga dapat mempengaruhi hasil dari analisis yaitu sampel penelitian ini 

terbatas hanya sebagian dari siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Bunda Satria Wangon, jika penelitian ini diujikan di program keahlian lain atau 

di sekolah lain hasilnya mungkin bisa saja berbeda. 

Kecakapan vokasional berperan dalam membentuk kesiapan kerja siswa 

kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon tahun 

pelajaran 2012/2013 hal tersebut didasarkan pada nilai  mata pelajaran praktik. 

Kecakapan vokasional mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja, mengingat 

kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang dikaitkan dengan bidang 

pekerjaan tertentu (Rusman, 2009:507). Kecakapan vokasional  membantu siswa 

mengembangkan keahliannya disesuaikan dengan kebutuhan lapangan atau bidang 

tugas yang akan dihadapinya dalam dunia kerja. 
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Data variabel kecakapan vokasional pada penelitian ini diambil dari nilai ujian 

praktik dasar sinyal video. Mata diklat praktik dasar sinyal video terdapat aspek 

kecakapan vokasional diantaranya memahami sistem pembentukan gambar dan 

menguji sinyal video, dalam hal ini diharapkan siswa mampu mengidentifikasi 

gambar berdasarkan  pixel dalam ukuran inchi dan mampu memahami pembentukan 

gambar serta menguji sinyal video. Siswa dituntut menguasai ketrampilan sesuai 

prosedur sehingga diharapkan siswa dapat lebih siap dalam bekerja. 

Kecakapan vokasional memiliki andil yang signifikan terhadap kesiapan kerja, 

oleh karena itu harus dilakukan upaya untuk meningkatkan kecakapan vokasional 

yang dimiliki siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kecakapan 

vokasional siswa adalah dengan memanfaatkan multi aspek lingkungan belajar 

(ruang kelas, laboratorium, tempat bekerja/industri dan sebagainya), selain itu alat 

dan bahan praktik sedapat mungkin harus lengkap dan memadai agar siswa dapat 

lebih mengembangkan ketrampilan sesuai dengan program keahlian yang 

diambilnya. 

3. Pengaruh Kecakapan Akademik (X1) dan Kecakapan Vokasional (X2) terhadap 
Kesiapan Kerja (Y) 
 

Pengujian hipotesis ketiga menunjukan adanya pengaruh antara kecakapan 

akademik dan kecakapan vokasional secara bersama-sama terhadap kesiapan 

kerja. Hal tersebut dapat dilihat dalam persamaan regresi ganda dua prekditor Y = 

30,187+ 0,316X1 + 0,172X2 artinya  jika variabel kecakapan akademik mengalami 

kenaikan 1 poin dengan asumsi variabel kecakapan vokasional tetap maka variabel 

kesiapan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,316, sebaliknya jika variabel 

kecakapan akademik tetap dan variabel kecakapan vokasional mengalami 

kenaikan 1 poin maka variabel kesiapan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 

0,172. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kesiapan kerja yang dimiliki siswa kelas 

XI Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon ditentukan oleh 11,1% nilai 
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kesiapan kerja yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh kecakapan akademik dan 

kecakapan vokasional sedangkan 88,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Hasil 11,1% dirasakan lebih sedikit dari prediksi awal 

penulis mengingat secara teoritis kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

erat hubungannya dengan kesiapan kerja, yang berarti menurut prediksi awal 

penulis pengaruh dari kedua variabel  secara bersama-sama akan lebih besar. Hal 

ini bisa disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yaitu nilai dari variabel 

kecakapan akademik hanya diambil dari satu nilai mata pelajaran teori, selain itu 

nilai variabel kesiapan kerja dalam penelitian ini hanya merupakan persepsi dari 

siswa yang diuji menggunakan angket bukan merupakan hasil uji kemampuan 

kecakapan kerja. Hal lain yang juga bisa mempengaruhi hasil dari analisis yaitu 

sampel penelitian ini terbatas hanya sebagian dari siswa kelas XI program keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Bunda Satria Wangon, jika penelitian ini diujikan di 

program keahlian lain atau di sekolah lain hasilnya mungkin bisa saja berbeda. 

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja siswa. 

Dilihat dari persamaan regresinya, koefisien semuanya bernilai positif. Persamaan 

tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional  terhadap kesiapan kerja, sehingga 

apabila kecakapan akademik dan kecakapan vokasional sama-sama ditingkatkan 

maka kesiapan kerja siswa akan semakin tinggi pula. 

Kecakapan akademik mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja, 

mengingat kecakapan akademik mencakup kecakapan melakukan identifikasi 

variabel, merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang 

dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan 

yang berpengaruh terhadap pertimbangan logis dan objektif serta sikap kritis yang 

dimiliki siswa. Pertimbangan logis dan objektif serta sikap kritis merupakan salah 

satu ciri dari siswa yang memiliki kesiapan kerja. Kecakapan vokasional mempunyai 
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pengaruh terhadap kesiapan kerja, mengingat kecakapan vokasional merupakan 

kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu. Kecakapan vokasional  

membantu siswa mengembangkan keahliannya disesuaikan dengan kebutuhan 

lapangan atau bidang tugas yang akan dihadapinya dalam dunia kerja. 

Pengembangan kecakapan akademik dan kecakapan vokasional secara bersama-

sama dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya mahir dalam praktik kerja tetapi 

juga didukung oleh kemampuan verbal yang dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan kerja adalah 

dengan mengembangkan pendidikan kecakapan hidup dalam sistem pembelajaran. 

Bagian dari pendidikan kecakapan hidup salah satunya adalah specific life skills yang 

terdiri dari kecakapan hidup akademik dan kecakapan vokasional. Keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup sangat ditentukan  oleh 

program/rancangan  yang disusun sekolah dan  kreativitas guru dalam  merumuskan 

dan menentukan metode pembelajarannya. Langkah-langkah yang ditempuh  dalam  

penyusunan program pembelajaran adalah mengidentifikasi standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, mengidentifikasi bahan kajian/materi pembelajaran, 

mengembangkan indikator, mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 

bermuatan kecakapan hidup, menentukan bahan/alat/sumber yang digunakan, serta 

mengembangkan alat penilaian yang sesuai dengan aspek kecakapan hidup. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian tentang 

pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional terhadap kesiapan kerja 

siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon tahun 

pelajaran 2012/2013, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecakapan akademik berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

program keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 

2012/2013 yang dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis pertama dengan koefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,093 yang artinya variabel kecakapan akademik 

mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 9,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

yang lain.  

2. Kecakapan vokasional berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 

program keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 

2012/2013 yang dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis kedua dengan koefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,052 yang artinya variabel kecakapan vokasional 

mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 5,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

yang lain. 

3. Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video SMK Bunda 

Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013 yang dibuktikan dari hasil pengujian 

hipotesis ketiga dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,111 yang artinya 

variabel informasi dunia kerja mempengaruhi kesiapan kerja sebesar 11,1% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

4. Kecakapan akademik mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja, mengingat 

kecakapan akademik mencakup kecakapan melakukan identifikasi variabel, 

merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, serta merancang dan 
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melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan atau keingintahuan 

yang berpengaruh terhadap pertimbangan logis dan objektif serta sikap kritis yang 

dimiliki siswa dan merupakan salah satu ciri dari siswa yang memiliki kesiapan kerja. 

5. Kecakapan vokasional mempunyai pengaruh terhadap kesiapan kerja, mengingat 

kecakapan vokasional merupakan kecakapan yang dikaitkan dengan bidang 

pekerjaan tertentu untuk membantu siswa mengembangkan keahliannya disesuaikan 

dengan kebutuhan lapangan atau bidang tugas yang akan dihadapinya dalam dunia 

kerja. 

 
F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video SMK 

Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013 mempunyai banyak keterbatasan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada jumlah responden siswa kelas XI program keahlian 

Teknik Audio Video SMK Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Penelitian ini terbatas pada waktu penelitian, dimungkinkan data yang diperoleh 

kurang obyektif. 

3. Penelitian ini terbatas pada pada salah satu program keahlian di SMK Bunda Satria 

Wangon.  

4. Variabel kesiapan kerja pada penelitian ini hanya merupakan persepsi siswa yang 

diambil melalui kuisioner sehingga data yang diperoleh kurang presisi. 

5. Penelitian ini terbatas pada kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI program keahlian Teknik Audio Video SMK 

Bunda Satria Wangon tahun pelajaran 2012/2013. 

G. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini,maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kecakapan akademik mempengaruhi kesiapan kerja, oleh karena itu hendaknya guru 

lebih memaksimalkan kecakapan akademik dalam pembelajaran, salah satu caranya 

adalah dengan mengganti model pembelajaran yang mengembangkan cara berpikir 

ilmiah dengan menempatkan siswa sebagai pembelajar guna memecahkan 

permasalahan yang diberikan, dengan demikian diharapkan siswa akan mampu 

memiliki pertimbangan logis dan objektif serta memiliki sikap kritis. 

2. Kecakapan vokasional mempengaruhi kesiapan kerja, oleh karena itu hendaknya 

guru lebih memaksimalkan kecakapan vokasional sesuai dengan program 

keahlian/disiplin ilmu yang dipelajari siswa yang dapat dilakukan dengan dengan 

memanfaatkan multi aspek lingkungan belajar (ruang kelas, laboratorium, tempat 

bekerja/industri dan sebagainya), selain itu alat dan bahan praktik sedapat mungkin 

harus lengkap dan memadai agar siswa dapat lebih mengembangkan keahlian 

sesuai dengan program keahlian yang diambilnya sehingga diharapkan siswa akan 

benar-benar siap bekerja di dunia kerja yang sesuai dengan disiplin ilmu yang 

dipelajari. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang berkesinambungan dengan waktu relatif lebih lama 

untuk memperoleh data yang lebih obyektif. 

4. Penelitian ini dapat dilakukan bukan hanya pada bidang keahlian tertentu melainkan 

pada semua bidang keahlian lainnya. 

5. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dirasa lebih kecil daripada prediksi penulis, 

salah satu penyebabnya adalah variabel kecakapan kerja pada penelitian ini diambil 

melalui persepsi siswa menggunakan kuisioner sehingga data yang dihasilkan 

kurang presisi pada penelitian selanjutnya hendaknya data variabel kecakapan kerja 

diambil dengan menggunakan tes sehingga data yang diperoleh diharapkan lebih 

presisi. 

6. Penelitian berikutnya hendaknya memperhatikan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja, karena pada dasarnya masih terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Beberapa variabel lain yang dapat 
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mempengaruhi kesiapan kerja siswa diantaranya motivasi memasuki dunia kerja, 

bimbingan karier, kemampuan beradaptasi dan sebagainya. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 
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